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A. Efektivitas
1. Pengertian Efektivitas

Kata efektif berarti dapat membuahkan hasil, mulai berlaku, ada
pengaruh, akibat atau efeknya. Efektivitas bisa juga diartikan sebagai
pengukuran keberhasilan dalam pencapaian tujuan-tujuan.® Efektivitas
berarti tujuan yang telah direncanakan sebelumnya dapat tercapai atau
dengan kata sasaran tercapai karena adanya proses kegiatan.? Adapun
pengertian lain dari efektivitas adalah tingkat tujuan yang diwujudkan suatu
organisasi. Sedangkan pengertian efektivitas menurut beberapa ilmuan

adalah sebagai berikut:

a. Efektivitas menurut Agung Kurniawan adalah kemampuan
melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi)
dari pada suatu organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya
tekanan atau ketegangan diantara pelaksanaannya.

b. Efektivitas menurut Martani dan Lubis merupakan unsur pokok
aktivitas untuk mencapai tujuan atau sasaran yang ditentukan

sebelumnya. Dengan kata lain suatu organisasi disebut efektif

! Sulkan Yasin dan Sunarto Hapsoyo, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Praktis, Populer dan Kosa
Kata Baru (Surabaya: Mekar, 2008), 132.

2 Harbani Pasolong, Teori Administrasi Publik (Bandung: Alfabeta, 2007), 4.
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apabila tercapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan
sebelumnya.

c. Efektivitas menurut Mahmudi merupakan hubungan antara output
dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan) output
terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi,
program atau kegiatan.’

Dari beberapa pengertian efektivitas yang dikemukakan oleh
beberapa para ahli diatas, maka dapat dipahami bahwa efektivitas adalah
pokok utama yang menyatakan berhasil tidaknya suatu organisasi dalam
melaksanakan suatu program atau kegiatan untuk mencapai tujuan dan
mencapai target-targetnya yang ditentukan sebelumnya.

Upaya mengevaluasi jalannya suatu program kegiatan, dapat
dilakukan melalui konsep efektivitas. Konsep ini adalah salah satu faktor
untuk menentukan apakah perlu dilakukan perubahan secara signifikan
terhadap bentuk dan manajemen suatu program kegiatan atau tidak. Dalam
hal ini efektivitas merupakan pencapaian tujuan suatu program melalui
pemanfaatan sumber daya yang dimilik secara efisien, ditinjau dari sisi
masukan (input), proses, maupun keluaran (output). Dalam hal ini yang
dimaksud sumber daya meliputi ketersediaan personil, sarana dan prasarana
serta metode dan model yang digunakan. Suatu program kegiatan dikatakan

efisien apabila dikerjakan dengan benar dan sesuai dengan prosedur

¥ Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik (Yogyakarta: Akademi Manajemen Perusahaan
YKPN, 2005), 92
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sedangkan dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dilaksanakan dengan
benar dan memberikan hasil yang bermanfaat.

Penilaian efektivitas suatu program perlu dilakukan untuk
mengetahui sejauh mana dampak dan manfaat yang dihasilkan oleh program
tersebut. Karena efektivitas merupakan gambaran keberhasilan dalam
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Melalui penilaian efektivitas ini
dapat menjadi pertimbangan mengenai kelanjutan program tersebut.

2. Indikator Efektivitas

Tingkat efektivitas dapat diukur dengan membandingkan antara
rencana yang telah ditentukan dengan hasil nyata yang telah diwujudkan.
Namun, jika hasil pekerjaan dan tindakan yang dilakukan tidak tepat
sehingga menyebabkan tujuan tidak tercapai, maka hal itu dikatakan tidak
efektif. Penilaian terhadap tingkat kesesuaian program merupakan salah satu
cara untuk mengukur efektifitas program.

Efektivitas program dapat diketahui dengan membandingkan tujuan
program dengan output program. Sementara itu pendapat pelanggan dapat
dijadikan sebagai ukuran untuk menentukan efektivitas program. Hal
tersebut dinyatakan oleh Kerkpatrick bahwa evaluasi terhadap efektivitas
program dapat dilakukan, diantaranya melalui reaksi pelanggan terhadap
program yang diikuti. Bermanfaatkah dan puaskah pelanggan terhadap
program merupakan pertanyaan-pertanyaan yang dapat dijadikan sebagai

alat untuk mengukur reaksi pelanggan terhadap program.*

* Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Gramedia Utama Ridwan, 2009), 18.
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Efektivitas Program didefinisikan sebagai pengukuran terhadap
sejaun mana keberhasilan pelaksanaan program ini dalam memberikan

konstribusi untuk para anggota.

Budiani menyatakan bahwa untuk mengukur efektivitas suatu
program dapat dilakukan dengan menggunakan variabel-variabel sebagai

berikut:

1) Ketepatan sasaran
Yaitu sejauh mana pelangggan dari program tersebut tepat dengan
sasaran yang sudah ditentukan sebelumnya.

2) Sosialisasi program
Yaitu kemampuan penyelenggara program dalam melakukan
sosialisasi program sehingga informasi mengenai pelaksanaan
program dapat tersampaikan kepada masyarakat pada umumnya dan
sasaran program pada khususnya.

3) Tujuan program
Yaitu sejauh mana kesesuaian antara hasil pelaksanaan program
dengan tujuan program yang telah ditetapkan sebelumnya.

4) Pemantauan program
Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah pemberian hasil dari program

sebagai bentuk perhatian kepada pelanggan.®

® Ni Wayan Budiani, “Efektivitas Program  Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna Eka
Taruna Bhakti Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar”, Jurnal
Ekonomi dan Sosial INPUT Volume 2 (Desember, 2007), 34.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil kerja

(usaha atau sebagainya), pencarian, penemuan.® Sedangkan pendapatan

dalam kamus manajemen adalah uang yang diterima oleh perorangan,

perusahaan dan organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga,

komisi, ongkos dan laba.’

Pendapatan seseorang juga dapat didefinisikan sebagai banyaknya

penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan

seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno

mendefinisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total

penerimaan yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa pendapatan adalah sebagai jumlah penghasilan yang

diterima oleh para anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai

balas jasa atau faktor-faktor produksi yang telah disumbangkan.®

Pendapatan adalah penerimaan dari gaji atau balas jasa dari hasil

usaha yang diperoleh individu atau kelompok rumah tangga dalam satu

bulan dan digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sedangkan

pendapatan dari usaha sampingan adalah pendapatan tambahan yang

merupakan penerimaan lain dari luar aktifitas pokok atau pekerjaan pokok.

Pendapatan sampingan yang diperoleh secara langsung dapat digunakan

® Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 1998), 185.

" BN. Marbun, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003), 230.

® Reksoprayitno, Sistem Ekonomi dan Demokrasi Ekonomi, (Jakarta: ina Grafika, 2004), 79.
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untuk menunjang atau menambah pendapatan pokok.

Soekarwati menjelaskan pendapatan akan mempengaruhi banyaknya
barang yang dikonsumsikan, bahwa sering kali dijumpai dengan
bertambahnya pendapatan, maka barang yang dikonsumsi bukan saja
bertambah, tapi juga kualitas barang tersebut ikut menjadi perhatian.
Misalnya sebelum adanya penambahan pendapatan beras yang
dikonsumsikan adalah kualitas yang kurang baik, akan tetapi setelah adanya
penambahan pendapatan maka konsumsi beras menjadi kualitas yang lebih
baik.’

Tingkat pendapatan merupakan salah satu kriteria maju tidaknya
suatu daerah. Bila pendapatan suatu daerah relatif rendah, dapat dikatakan
bahwa kemajuan dan kesejahteraan tersebut akan rendah pula. Kelebihan
dari konsumsi maka akan disimpan pada bank yang tujuannya adalah untuk
berjaga-jaga apabila baik kemajuan dibidang pendidikan, produksi dan
sebagainya juga mempengaruhi tingkat tabungan masyarakat. Demikian
pula hanya bila pendapatan masyarakat suatu daerah relatif tinggi, maka
tingkat kesejahteraan dan kemajuan daerah tersebut tinggi pula.’

Tinggi rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada
kemampuan keluarga dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.
Selain itu pengalaman berusaha juga mempengaruhi pendapatan. Semakin

baiknya pengalaman berusaha seseorang maka semakin berpeluang dalam

% Soekartawi, Faktor-faktor Produksi, (Jakarta: Selemba Empat, 2004), 132.
9 Mahyu Danil, “Pengaruh Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Bupati Kabupaten Bireuen”, jurnal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, Vol. IV No.

7:9.
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meningkatkan pendapatan. Karena seseorang atau kelompok memiliki
kelebihan keterampilan dalam meningkatkan aktifitas sehingga pendapatan
turut meningkat. Usaha meningkatkan pendapatan masyarakat dapat
dilakukan dengan pemberantasan kemiskinan yaitu membina kelompok
masyarakat dapat dikembangkan dengan pemenuhan modal kerja, ketepatan
dalam penggunaan modal kerja diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan usaha sesuai dengan yang diharapkan sehingga
upaya peningkatan pendapatan masyarakat dapat terwujud dengan optimal.

Seperti hasilnya yang dikemukakan oleh Toweulu bahwa “Untuk
memperbesar pendapatan, seseorang anggota keluarga dapat mencari
pendapatan dari sumber lain atau membantu pekerjaan kepala keluarga
sehingga pendapatannya bertambah”.**

Sedangkan menurut Mulyadi besar pendapatan seseorang
dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain dipengaruhi:

1) Jumlah faktor produksi yang dimiliki dan disumbangkan dalam
proses produksi, semakin banyak faktor produksi yang digunakan
maka semakin besar pula pendapatan yang akan diterima.

2) Harga pokok produksi, hal ini turut pula menentukan besar
kecilnya pendapatan yang diterima pemilik faktor produksi,
semakin tinggi harga faktor produksi maka akan semakin tinggi

pula pendapatan yang diterima faktor produksi.

1 sydarman Toweulu, Ekonomi Indonesial, (Jakarta: Raja Grafindo, 2001), 3.
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3) Efisiensi kerja, juga turut mempengaruhi pendapatan, karena
efisiensi kerja merupakan jumlah pekerjaan yang berhasil
diselenggarakan oleh seorang pekerja. Umumnya dapat dikatakan
semakin tinggi efisiensi kerja kaan semakin tinggi pula tingkat
pendapatannya.*?

Tingkat pendapatan mempengaruhi tingkat konsumsi. Hubungan
antara pendapatan dan konsumsi merupakan suatu hal yang sangat penting
dalam berbagai permasalahan ekonomi. Kenyataan menunjukkan bahwa
pengeluaran konsumsi meningkat dengan naiknya pendapatan, dan
sebaliknya jika pendapatan turun, pengeluaran konsumsi juga turun. Tinggi
rendahnya pengeluaran sangat tergantung kepada kemampuan keluarga
dalam mengelola penerimaan atau pendapatannya.®

Distribusi pendapatan adalah penyaluran atau pembelanjaan untuk
kebutuhan konsumsi. Kurangnya distribusi pendapatan dapat menimbulkan
daya beli rendah, terjadinya tingkat kemiskinan, ketidakadilan, kelaparan
dan lain-lain yang akhirnya akan menimbulkan anti pati golongan yang
berpendapatan rendah terhadap yang berpendapatan tinggi, sehingga akan
menimbulkan kecemburan sosial.™
Prinsip Pendapatan

Pendapatan atau upah dapat didefinisikan dengan sejumlah uang

yang dibayar oleh orang yang memberi pekerjaan kepada pekerja atas

2 Mulyadi, Sistem Akuntansi. (Jakarta: Salemba Empat, 2007), 98.

3 Mahyu Danil, “Pengaruh Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri Sipil di Kantor
Bupati Kabupaten Bireuen”, journal Ekonomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, Vol. IV
No. 7-9.

“ Ibid.
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jasanya sesuai perjanjian.”® Islam menawarkan suatu penyelesaian yang
sangat baik atas masalah upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah
pihak, kelas pekerja dan para majikan tanpa melanggar hak-hak yang sah

dari majikan. Prinsip ini terdapat dalam surat Al-Bagarah ayat 279.
Uty 8808 55 )5 Al i (g 15306 15 1 s
(TV4) &3allad 5 (Al Q1
Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa
riba), maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan

memerangimu. Dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba),

Maka bagimu p%kok hartamu; kamu tidak Menganiaya dan tidak
”1

(pula) dianiaya”.
3. Macam-macam Pendapatan

Pendapatan juga mengandung makna yang luas, dimana dalam
pendapatan termasuk juga pendapatan bunga, sewa, laba dan pendapatan
aktiva lain-lain. Sehingga penyajian pendapatan dalam laporan keuangan
dipisahkan antara pendapatan operasional dengan pendapatan di luar
operasional. Dasar yang digunakan untuk mengukur besarnya pendapatan
adalah dengan menggunakan nilai tukar (exchange value) dari barang atau
jasa yang ditukar dengan cash equivalent atau present value dari beberapa

tagihan-tagihan yang diharapkan dapat diterima.
Pendapatan sendiri terbagi menjadi berbagai macam, diantaranya
adalah: a) Pendapatan bersih (disposable income), adalah pendapatan
seseorang setelah dikurangi pajak langsung; b) Pendapatan diterima di muka

(unearned revenues) adalah uang muka untuk pendapatan yang belum

15 Umer, Chapra, Islam and Economis Challenge, (United Kingdom: The Islamic, 1992), 361.
'® Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah: New Cordova, QS. Al-Baqarah : 279.
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dihasilkan; c) Pendapatan lain-lain adalah pendapatan yang berasal dari
sumber-sumber diluar kegiatan utama perusahaan, tidak termasuk dalam
pendapatan operasi. Misalnya: Pendapatan sewa, pendapatan bungam
pendapatan deviden, dan laba penjualan aktiva tetap; d) Pendapatan
Permanen (permanent income) adalah pendapatan rata-rata yang diharapkan
rumah tangga konsumsi selama hidup; e) Pendapatan uang (money income)
adalah pendapatan rumah tangga konsumsi atau rumah tangga produksi
dalam bentuk suatu kesatuan moneter; f) Pendapatan usaha (operating
revenue) adalah pendapatan yang berasaldari kegiatan utama perusahaan; g)
Pendapatan yang diterima di muka (uneared revenue or income), 1)
Pendapatan atau penghasilan yang diterima di muka tetapi belum diakui
sebagai pendapatan (dicatat sebagai utang pendapatan) pada saat
penerimaannya, dan baru akan diakui sebagai pendapatan setelah
perusahaan menyelesaikan kewajibannya berupa pengiriman barang atau
penyerahan jasa kepada pihak yang bersangkutan pada waktu yang akan
datang. Pendapatan di muka dapat diakui secara bertahap sesuai dengan
penyelesaian kewajiban oleh perusahaan. 2) Pajak (pendapatan dari sumber-
sumber selain jasa-jasa pribadi); h) Pendapatan yang masih harus diterima
(accrued revenues or accrued receivable) adalah pendapatan yang sudah
dihasilkan walaupun piutang yang bersangkutan belum jatuh tempo (belum

saatnya ditagih).'’

7 Ahmad Muhammad Al-‘Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karim, Sistem, Prinsip dan Tujuan
Ekonomi Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 99.



